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ABSTRAK
Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan anggota PMR tentang konsep
BHD, Meningkatkan kemampuan anggota PMR untuk melakukan BHD, Meningkatkan
pengetahuan anggota PMR tentang konsep Anatomi dan Fisiologi Dasar, Meningkatkan
pengetahuan anggota PMR tentang konsep pemberian bantuan hidup dasar. Kegiatan ini
dilakukan di SMK Swadaya Temanggung, metode dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
guna memberikan pengetahuan dan ketrampilan dalam memberikan bantuan hidup dasar.
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PENDAHULUAN

Serangan jantung mendadak salah satu
penyebab utama kematian di seluruh
dunia. Data World Health Organization
(WHO) menyebutkan bahwa serangan
jantung masih menjadi pembunuh manusia
nomor satu dinegara maju dan berkembang
dengan menyumbang 60 persen dari
selurun kematian. Kematian mendadak
dari penyakit jantung banyak diakibatkan
oleh fatal iskemia, disritmia, dan disfungsi
ventrikel kiri (Hudak & Gallo, 2010).

Kegawatdaruratan ~ dapat  terjadi
dimana saja, kapan saja dan pada siapa
saja. Upaya mengatasi kegawatdaruratan
pada penyelamatan jiwa (life saving)
dengan 3 mempertimbangkan waktu,
tantangannya adalah nyawa (Hipgabi,
2012). Peranan orang awam dalam hal ini
siswa SMA menjadi sangat penting utuk
peningkatan harapan hidup seseorang
melalui pengetahuan dan kemampuan
melakukan Bantuan Hidup Dasar, oleh
karena pemberian informasi baik berupa
pendidikan kesehatan, simulasi BHD perlu
dilakukan secara kontinu (Mulyadi, 2016).
Peran dalam bidang kesehatan di

lingkungan SMA di Indonesia tergabung
dalam Palang Merah Remaja (PMR) di
bawah asuhan dari Palang Merah
Indonesia (PMI). Dalam hal ini remaja
yang tergabung dalam PMR perlu
diberikan pelatihan BHD, sehingga ketika
menemui seseorang yang mengalami henti
jantung mendadak atau mengancam jiwa
dapat melakukan tindakan BHD dengan
benar sesuai guideline terbaru.

Palang Merah Remaja (PMR),
Definisi PMR Palang Merah Remaja
(PMR) adalah wadah pembinaan dan
pengembangan anggota remaja PMI, yang
selanjutnya disebut PMR (Julianto, 2008).
Palang Merah Remaja (PMR) kegiatan
ekstrakurikuler sekolah dan bagian dari
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).
Palang Merah Remaja (PMR) berada di
bawah naungan dua lembaga, vaitu
sekolah dan Palang Merah Indonesia
(PMI).

Bantuan Hidup Dasar (BHD),
Definisi BHD Bantuan Hidup Dasar
adalah Serangkaian usaha awal untuk
mengembalikan fungsi pernafasan atau
sirkulasi pada seseorang yang mengalami



henti nafas dan atau henti jantung
(cardiacarrest) (Dinkes Salatiga, 2018).

METODE PELAKSANAAN

Lokasi dan sasaran Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan di SMK Swadaya
Temanggung pada bulan Agustus 2019.
Adapun khalayak sasaran kegiatan PPM
ini adalah Siswa Anggota PMR SMK
Swadaya Temanggung. B. Target Luaran
Target luaran kegiatan pelayanan dan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah :
1. Meningkatkan pengetahuan anggota
PMR tentang konsep BHD 2.
Meningkatkan kemampuan anggota PMR
untuk melakukan BHD 3. Meningkatkan
pengetahuan anggota PMR tentang konsep
Anatomi dan Fisiologi Dasar 4.
Meningkatkan pengetahuan anggota PMR
tentang konsep pemberian bantuan hidup
dasar C. Rencana Kerja Kegiatan
pelayanan dan pengabdian kepada
masyarakat ~ tentang  pengembangan
kemampuan siswa anggota Palang Merah
Remaja (PMR) dalam melakukan Bantuan
Hidup Dasar (BHD) di SMK Swadaya
Temanggung melalui pelatihan Bantuan
Hidup Dasar (BHD) adalah: 1. Tahap
Persiapan Persiapan kegiatan dilaksanakan
pada bulan Agustus 2019. Kegiatan
persiapan meliputi penyusunan proposal
kegiatan pelayanan dan 20 pengabdian
kepada masyarakat, koordinasi dengan
mitra yaitu SMK Swadaya Temanggung
dengan menyampaikan surat permohonan
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, kontrak waktu dengan
pembimbing PMR, penyusunan materi
edukasi baik berupa modul ataupun Power
Point, materi demontrasi, pengumpulan
alat dan bahan untuk demontrasi. 2.
Pelaksanaan: Kegiatan pengembangan
kemampuan siswa anggota PMR dalam
melakukan Bantuan Hidup Dasar (BHD)
di SMK Swadaya Temanggung dilakukan

pada hari Sabtu tanggal 24 dan 31 Agustus
2019. Jumlah peserta adalah 33 siswa
anggota PMR kelas X dan XI. 3. Evaluasi
dan Tindak Lanjut Evaluasi kegiatan
dilaksanakan dengan post test dan evaluasi
skill melakukan resusitasi jantung paru
(RJP) pada bonek RJP. Rencana tindak
lanjut yang akan dilakukan adalah
pendampingan PMR dalam melakukan
Kegiatan Tri Bakti PMR di Kecamatan
Kandangan.

Jadwal kegiatan pengembangan
kemampuan siswa anggota PMR dalam
melakukan Bantuan Hidup Dasar (BHD)
adalah sebagai berikut: Jumat, 27 Juni
2019
08.00-12.00 Penyusunan proposal,
pembuatan surat untuk koordinasi : * Surat
permohonan ijin, kegiatan ¢ Surat
undangan ¢ Surat tugas, PJ : Husein Arafat
SST, M.Kes.

Sabtu, 28 Juni 2019 : 08.00 — 12.00
Penyusunan materi  pelatihan : e
Penyusunan materi [ dan PPT -
Penyusunan materi I : PPT  Penyusunan
draft modul, PJ : Husein Arafat SST,
M.Kes

Senin, 1 Juli 2019 08.00-11.00
Pematangan modul Bantuan Hidup Dasar
(BHD), PJ: Husein Arafat SST, M.Kes.
Sabtu, 10 Agustus 2019 : 7.30-08.00
Pengisian Daftar Hadir, 8.00-08.30
Pembukaan, 08.30-09.30 Pre test, 09.30 -
11.00 Materi | : Bantuan Hidup dasar,
11.00-12.30 Penutup : Evaluasi , oleh PJ
Tim.

Sabtu, 24 Agustus 2019 : 7.30-08.00
Pengisian Daftar Hadir, 08.00-09.30
Materi Il : Sumbatan Jalan Nafas, 09.30-
10.00 Post test oleh PJ TIM.

Sabtu, 31 Agustus 2019 : 7.30-08.00
Pengisian Daftar Hadir, 08.00-11.00
Praktek Resusitasi Jantung Paru, 11.00-
12.30 Penutupan oleh PJ Tim.



KESIMPULAN
Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat ~ tentang  pengembangan

kemampuan siswa anggota Palang Merah
Remaja (PMR) dalam melakukan Bantuan
Hidup Dasar (BHD) di SMK Swadaya
Temanggung melalui pelatihan Bantuan
Hidup Dasar (BHD) dilaksanakan pada
bulan Agustus 2019, dengan peserta
berjumlah 33 peserta anggota PMR baik
kelas X dan XI.

SARAN

Perlu adanya pelatihan berkala
tentang bantuan Hidup Dasar kepada siswa
anggota PMR sehingga anggota PMR
mempunyai bekal yang mumpuni ketika
menolong korban. Tidak hanya anggota
PMR, kedepannya pelatihan seperti ini
perlu dilakukan pada seluruh siswa SMA
atau SMK
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